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HARGA TBS SAWIT NAIK DI RIAU
Pekerja memindahkan tandan
buah segar (TBS) sawit di
sebuah RAM Kelurahan
Purnama Dumai, Riau, Jumat
(21/5). Harga TBS sawit di
Riau periode 19-25 Mei 2021
naik Rp82,49 per kilo menjadi
Rp2.646,15 per kilo dan
diperkirakan periode berikut
harga komoditas tersebut

akan terus mengalami
kenaikan dikarenakan

kebutuhan konsumsi dalam
negeri terhadap minyak
kelapa sawit mentah (CPO)
serta permintaan ekspor

bertambah.
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Penyaluran KUR Rp¢3,98 Triliun
Lewat BPD Sasar 422.501 Debitur

Disebutkan Airlangga Hartarto,
penempatan dana di perbankan sangat
strategis mendukung UMKM kembali
pulih karena mendapat akses modal.
“Penempatan dana terutama di BPD
sangat strategis untuk mengungkit
pertumbuhan ekonomi di daerah
dan pembangunan daerah dibantu
dengan optimalisasi potensi daerah
masing-masing,” ujar Airlangga.

JAKARTA (IM) - Real-
isasi penyaluran Kredit Usaha
Rakyat (KUR) melalui Bank
Pembangunan Daerah (BPD)
telah mencapai Rp73,98 tril-
iun. Dana yang ditempatkan
pemerintah hanya Rp16,25
triliun.

Menteri Koordinator Bi-
dang Perekonomian Airlangga
Hartarto mengatakan, dana
tersebut disalurkan kepada
422.501 debitur. “Kami men-

gapresiasi kerja sama BPD
dengan mendorong penyal-
uran kredit yang mencapai
422.501 debitur, leverage-nya
cukup tinggi sehingga bisa
memberikan multiplier effect
terhadap perekonomian ma-
syarakat di daerah,” kata Air-
langga dalam diskusi virtual,
Jumat (21/5).

Adapun program pen-
empatan dana pemerintah di
perbankan merupakan bagian
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PANEN BAWANG MERAH UNTUK KEBUTUHAN
NASIONAL

Petani menunjukkan bawang merah hasil
panennya di lahan demplot Warungasem,
Kabupaten Batang, Jawa Tengah, Jumat
(21/5). Menurut pihak eksportir bawang merah
setempat, pihaknya mampu memanen sebanyak
27 ton per hektare bawang merah dengan
harapan mampu memenuhi kebutuhan nasional

sebanyak lima persen.

PT Lima Dua Lima Tiga Kantongi

Rp33 M dari IPO

JAKARTA (IM) - PT Lima
Dua Lima Tiga Tbk berhasil
meraup dana Rp33,7 miliar
atau senilai 337.500.000 lembar
saham dari aksi initial public
offering (IPO). Proses tersebut
dilakukan 5 Mei 2021.

Corporate Secretary Lucy in
The Sky, Ratna Sari mengatakan
dana tersebut akan dimanfaat-
kan perusahaan untuk rencana
ckspansi untuk pengembangan
bisnis. “Rencana melakukan
ckspansi bisnis sebenarnya su-
dah berjalan sejak satu bulan
sebelum perusahaan melantai
di bursa saham. Sesuai ren-
cana perusahaan untuk melaku-
kan pengembangan, setelah
mendapatkan dana dari publik,”
kata Ratna dalam keterangan
resminya, Jumat (21/5).

Ratna menjelaskan, pada
kuartal 1I-2021 emiten berkode
LUCY ini telah merealisasikan
strategi pengembangan di anta-
ranya renovasi gerai Lucy in The
Sky SCBD Jakarta yang ditarget-
kan dapat selesai pada Juni 2021.
Selain itu, rencana pembukaan
gerai di Senayan Park sudah ma-
suk tahap finalisasi kontrak, dan
gerai ditargetkan akan dibuka
pada bulan September 2021.

“Rencana selanjutnya pem-

bukaan gerai di PIK (Pantai

Indah Kapuk), yang sudah
masuk dalam proses negosiasi
dalam kontrak sewa. Kami op-
timis dapat memenuhi target
penjualan di tahun ini dengan
memproyeksikan pengemban-
gan gerai kami. Kami pastikan
seluruh rencana dapat terealisasi
sesuai target perusahaan. Kami
juga yakin sektor F&B (food &
beverage) akan terus tumbuh
seiring pertumbuhan perekono-
mian Indonesia di tahun 2021.”
ujarnya.

Menurut Ratna, tren per-
baikan ekonomi nasional akan
berdampak baik bagi para pelaku
usaha di banyak sektor tak
terkecuali sektor food and bev-
erage (F&B). Tren perbaikan
ekonomi ini harus dimanfaatkan
untuk melakukan pengemban-
gan usaha.

“Seperti halnya Lucy in The
Sky, sebelum adanya pandemi
Covid-19, Lucy sudah meng-
hadirkan restoran dengan kon-
sep outdoor, yang merupakan
pertama di Indonesia. Untuk
itu, rencana pengembangan
ekspansi bisnis perusahaan
tetap mengadopsi konsep yang
sudah dimiliki sebelumnya den-
gan ditambahkan perubahan
dalam peningkatan protokol
keschatan,” jelasnya. ® dro

dati program Pemulihan Eko-
nomi Nasional (PEN) kepada
UMKM dan korporasi. Ter-
catat hingga 23 April, realisasi
penempatan dana mencapai
Rp29,25 triliun. Perbankan ha-
rus menyalurkan dana tiga kali
lipat lebih banyak, sehingga
realisasinya kini mencapai
Rp373,09 triliun.
Disebutkan Airlangga,
penempatan dana di perbank-
an sangat strategis mendu-
kung UMKM kembali pulih
karena mendapat akses modal.
“Penempatan dana terutama
di BPD sangat strategis un-
tuk mengungkit pertumbu-
han ekonomi di daerah dan
pembangunan daerah dibantu

dengan optimalisasi potensi
daerah masing-masing,” ujar
Airlangga.

Penyaluran KUR telah
terealisasi Rp3,18 triliun atau
24,31 persen dari plafon yang
ditetapkan sebesar Rp13,36
triliun pada tahun 2021. Air-
langga pun berharap, BPD
terus aktif menyalurkan KUR
hingga restrukturisasi kredit.

Pasalnya, BPD memiliki
peran vital dalam mendorong
peningkatan ekonomi ma-
syarakat daerah, karena BPD
lebih memahami karakteristik
dari nasabah di masing-masing
daerah schingga fungsi inter-
mediasi jadi lebih tepat sasaran.

Selain itu, inovasi yang

dihasilkan BPD diharapkan
dapat menghasilkan engage-
ment dengan stakeholder
daerah berbasis kepada
produk unggulan daerah,
schingga bisa membuat
momentum pemulihan
ckonomi menjadi semakin
cepat.

“Saya berharap kepada
seluruh BPD untuk terus
memberikan dukungan
kepada pelaku usaha di
daerah, berupa pinjaman
modal usaha, modal kerja,
investasi, dan restrukturi-
sasi untuk memulihkan
aktifitas usahanya,” tandas
Airlangga. @ hen
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PGN Pasok Gas Bumi ke Kawasan Industri Kendal

JAKARTA (IM) - PT
Perusahaan Gas Negara Tbk
(PGN) sebagai Subholding
Gas PT Pertamina (Persero)
bakal menyediakan infrastruk-
tur dan pasokan gas bumi ke
Kawasan Industri Kendal
(KIK) dan Kawasan Industti
Terpadu Batang (KITB) Jawa
Tengah.

Hal ini ditandai dengan
penandatanganan heads of
agreement (HoA) menge-
nai penyediaan pasokan dan
infrastruktur gas bumi oleh
Direktur Utama PGN, M
Haryo Yunianto, Direktur KI
Kendal, Didik Purbadi dan
Direktur Utama KIT Batang
Galih Saksono, dan disaksikan
oleh Wakil Menteri BUMN I
Pahala Nugraha Mansury.

Dijelaskan Haryo Yu-
nianto, melalui kerja sama
ini PGN akan menyediakan
pasokan gas bumi beserta
infrastruktur pendukungnya
berupa gas pipa, Compressed
Natural Gas (CNG), dan
Liquified Natural Gas (LNG)
untuk memenuhi kebutuhan
energi industri serta komersial
di KIK dan KITB.

“Kedua HoA ini meru-
pakan bagian dari upaya
untuk memberikan kepas-
tian kepada calon inves-
tor di KIK maupun KITB
atas jaminan ketersediaan
pasokan gas bumi. Selain
itu diharapkan dapat me-
ningkatkan daya saing iklim
investasi di kawasan industri
maupun industri di Indo-
nesia pada umumnya,” ujar
Haryo dalam keterangan
tertulis, Jumat (21/5).

Dengan adanya pengem-
bangan Kawasan Industri
di Kendal dan Batang ini
diharapkan dapat mendo-
rong pergerakan ekonomi

daerah Provinsi Jawa Tengah
(Jateng) supaya berkelanju-
tan. Menurut Haryo, Jateng
punya potensi geografis yang
menguntungkan karena diapit
2 provinsi besar yang kaya
akan pasokan dan pasar gas.
Selain itu, Jawa Tengah juga
merupakan tujuan dari dua
pipa transmisi, yaitu Pipa
Transmisi Gresik-Semarang
dan Pipa Transmisi Cirebon-
Semarang,

“Layanan gas bumi ke KI
Kendal dan KIT Batang juga
menjadi milestone baru bagi
PGN untuk membuka pasar
baru di Jawa Tengah. Kedua
kawasan industri tersebut
sebagai pasar pontensial gas
bumi, semoga terus bertum-
buh sehingga dapat mendo-
rong pertumbuhan ekonomi
Jawa Tengah dan menjadi
bagian dati upaya percepatan
pemulihan ekonomi nasi-
onal,” paparnya.

Dia menjelaskan demand
gas di wilayah KIK maupun
KITB diproyeksikan cukup
besar. Oleh karena itu, lanjut-
nya, PGN terus melakukan
koordinasi dengan KIK dan
KITB terkait total demand
gas yang potensial akan digu-
nakan. Termasuk mengkaji se-
cara komprehensif mengenai
profil kawasan, ketersediaan
lahan dan fasilitas eksisting
yang diperlukan, kebutuhan
energi sebagai bahan bakar
atau bahan baku, pembangkit
listrik, industri, dan data-data
pendukung lainnya.

“Pembangunan pipa gas
transmisi Gresik-Semarang
pun telah diselesaikan.
Semoga mempercepat real-
isasi kepastian penyaluran
pasokan gas bumi di kedua
kawasan industri ini. Ter-
dapat rencana kerja sama
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MUSEUM SEPEDA MERPATI

PGN dengan Pemda dan
BUMD Jawa Tengah terkait
penyediaan CNG beserta
infrastruktur pedukungnya
agar pasokan gas bumi di
Jawa Tengah semakin andal,”
jelas Haryo.

Wakil Menteri BUMN
I, Pahala Nugraha Mansury
menyampaikan pembangunan
kawasan industri yang dilaku-
kan sesuai dengan arahan
Presiden Joko Widodo terkait
target pemulihan ekonomi RI.

“Sesuai dari arahan Bapak
Presiden bahwa Indonesia
dalam beberapa tahun men-
datang diharapkan untuk bisa
tumbuh di atas 5 persen dan
bagaimana Indonesia bisa
pulih dari pandemi Covid-19.
Salah satu yang akan bisa
menjadi pendorong adalah
peningkatan dari investasi.
Dan salah satu yang menjadi
strategi pemerintah untuk
bisa mendatangkan investasi
adalah membangun sebuah
kawasan industri. Khususnya
dalam hal ini di kawasan
Pantura untuk bisa mengun-
dang investasi ke Indonesia,”
katanya.

Diungkapkannya saat ini
banyak industri yang selain
memastikan ketersediaan dan
efisiensi energi listriknya, juga
memastikan energi dan listrik
disediakan dengan konsep
yang lebih ramah lingkungan
serta rendah kadar hidrokar-
bonnya.

“Nantinya kita akan
berkoordinasi dengan KPU-
PR untuk memastikan bahwa
pipa atau tersedianya jaringan
antara Batang dan Semarang
yang menjadi persyaratan un-
tuk bisa melakukan transmisi
dati sumbernya salah satunya
Jambaran Tiung Biru,” tu-
turnya. ® dot
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Pengunjung melihat koleksi sepeda di Merpati Galerry, Ngampilan,
Yogyakarta, Jumat (21/5). Merpati Gallery yang menyimpan lebih dari
700 sepeda klasik, puluhan sepeda motor dan mobil lawas itu menjadi
alternatif kunjungan wisata di Yogyakarta.

* Khusus untuk negara China, USA, Canada, Hong Kong, Singapore: tarif Rp 6an,-/detik
dengan menggunakan GSM Telkomsel
* Tarif belum termasuk PPN & pembuatan per 6 detik

Indofarma Gelontorkan
Rp200 M Bangun 7 Pabrik

JAKARTA (IM) - PT Indo-
farma Tbk (INAF) siap mengem-
bangkan 7 proyek termasuk mem-
bangun beberapa pabrik baru. Ta-
hun ini perseroan telah mempunyai
6 proyek pengembangan produk
dan 1 proyek pendukung,

Dalam keterangan resmi peru-
sahaan, Jumat (21/5), INAF me-
nyiapkan dana investasi Rp169,86
miliar dan modal kerja Rp30 miliar
atau total Rp199,86 miliar atau
hampir Rp200 miliar, untuk me-
mastikan proyek pengembangan
produk tersebut dapat berjalan
dengan baik,

INAF akan melakukan pem-
bangunan pabrik Melt Blown yang
merupakan bahan baku masker
dengan nilai pembiayaan investasi
Rp14,86 miliar dan modal kerja
Rp5 miliar.

Perusahaan juga akan mem-
bangun pabrik Hospital Furniture
dengan nilai pembiayaan investasi
Rp15 miliar dan modal kerja Rp5
miliar. Ada juga pabrik sarung
tangan atau gloves dengan nilai
pembiayaan investasi Rp20 miliar
dan pabrik Catheter dengan nilai
pembiayaan investasi Rp50 miliar
dan modal kerja Rp10 miliar.

Selain itu dengan nilai pem-
biayaan investasi Rp30 miliar,
perseroan akan mengembangkan
produk Natural Extract. Untuk
pengembangan Central Processing
Facility, nilai pembiayaan investasi

yang digunakan Rp30 miliar dan
modal kerja Rp10 miliar.

Perseroan juga menganggar-
kan pembiayaan investasi untuk
Supporting Function sebesar
Rp 10 miliar. Pada akhir tahun
ini, semua fasilitas produksi dan
pendukung yang baru tersebut
ditargetkan sudah selesai dan siap
beroperasi pada awal 2022.

INAF mencatatkan penjualan
bersih Rp 373,20 miliar pada kuar-
tal 1-2021, meningkat Rp225,04
miliar atau 152% dibandingkan
periode yang sama tahun 2020
sebesar Rp148,16 miliar.

Peningkatan penjualan bersih
tersebut terutama ditopang dari
penjualan segmen ethical sebesar
Rp191,87 miliar dan alat kesehatan
sebesar Rp175,49 miliar.

Keberhasilan peningkatan
penjualan tersebut berkontri-
busi positif pada pencapaian laba
bersih Perseroan Rp1,8 miliar
setelah mengalami kerugian bersih
Rp21,43 miliar pada periode yang
sama tahun buku 2020.

Liabilitas perseroan meningkat
sebesar 8,29% dari yang semula
Rp1,28 triliun menjadi Rp1,38
triliun pada kuartal pertama tahun
2021.

Aset perseroan mengalami
peningkatan 6,32% dari yang
semula Rp1,71 triliun menjadi
Rp1,82 triliun pada kuartal pertama
tahun 2021. @ pan

Realisasi PNBP Sektor ESDM
Capai Rp55,1 Triliun

JAKARTA (IM) - Kemen-
terian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) mencatat sektor
ESDM tetap konsisten mem-
berikan kontribusi besar untuk
pendapatan nasional pada kuartal
pertama tahun 2021.

“Realisasi Pendapatan Neg-
ara Bukan Pajak (PNBP) sektor
ESDM pada kuartal I tahun 2021
mencapai Rp55,11 triliun atau
61,1% dari target,” ujar Menteri
ESDM Arifin Tastif saat melantik
Pejabat Pimpinan Tinggi Prata-
ma di lingkungan Kementerian
ESDM, Jumat (21/5).

Arifin memaparkan, kontri-
busi lain yang disumbangkan sek-
tor ESDM pada investasi nasional
sebesar USD10,83 miliar, terditi
dari subsektor migas USD2,67 mil-
iar, listrik sebesar USD1,44 miliar,
minerba sebesar USD5,98 miliar
dan EBTKE sebesar USDO0,74
miliar.

“Khusus bulan April, men-
guatnya pertumbuhan komoditas
sektor ESDM memberikan kinetja
positif bagi neraca perdagangan
Indonesia. Hal ini tercermin pada
data yang dirilis Badan Pusat Statis-
tik (BPS), Kamis (20/5) lalu. Nilai

ckspor migas mengalami kenaikan,
baik secara bulan ke bulan atau
month to month (m to m) maupun
tahun ke tahun year to year (y to
y),” papar Arifin.

Di bulan April ini, ekspor
migas naik 5,34% atau USD0,96
miliar dari bulan Maret 2021, yaitu
USDO0,91 miliar. Bahkan terjadi
kenaikan signifikan sebesar 69,60%
jika dilihat secara year to year
dibandingkan April tahun 2020,
yaitu USDO,56 miliar.

Kondisi sebaliknya juga terjadi
pada nilai impor sektor migas
dimana secara month to month,
impor migas di bulan April 2021
turun 11,22% menjadi USD2,03
dari bulan Maret 2021 sebesar
USD2,28 miliar.

Guna terus menekan nilai
impor, Arifin pun memerintahkan
kepada para pejabat pimpinan
tingei Kementerian ESDM untuk
menjalankan program-program
strategis. “Salah satunya melalui
pembangunan infrastruktur ja-
ringan gas bumi untuk rumah
tangga dan mendorong peman-
faatan Kendaraan Bermotor Lis-
trik Berbasis Baterai (KBLBB),”
ujarnya. ® dot



